






































































































































perempuan yang teraniaya hidupnya karenanya, entah apa agak­
nya jawab mamaknya itu. Boleh jadi mamaknya mengusir dia 
dari rumahnya, tak mau berkemanakan lagi kepadanya, atau 
dibuang dari pada kaumnya. Guru Kasim yakin dan berani 
bersoal-jawab dengan siapa juga, bahwa ia berhak dan berkuasa 
atas anaknya. Maka dipikirkannyalah keterangan mamaknya itu 
dengan tenang. Setelah beberapa lamanya, nyatalah kepadanya 
bahwa amat senang hidup laki-laki yang menutut adat kebiasaan 
di kampungnya itu. Bahkan mereka kawin di jemput orang 
dengan uang berpuluh-puluh rupiah. Sesen pun ia tidak mem­
belanjai isterinya, malahan sebaliknya, dia yang dibelanjai isteri­
nya. Jika isterinya telah beranak satu, dua orang dan ia merasa 
tidak senang lagi bergaul dengan isterinya itu, lalu ditalakkannya. 
Bukankah amat mudah bagi laki-laki mencari sesuatu sebab akan 
menceraikan isterinya itu, perempuan yang lemah dan tidak 
berdaya itu. Setelah itu laki-laki itu kawin pula, demikianlah 
seterusnya. Sedang anaknya dengan bekas isterinya itu sedikit 
pun tidak dipedulikannya, dilihatnya pun tidak. . 

Bermacam-macamlah yang terbayang dalam pikiran! guru Ka­
sim tentang pendirian orang yang sangat berlawanan itu. Ada 
orang yang mengemukakan adat, mengatakan, bahwa menurut 
adat kemanakan itu seperintah mamaknya. Mamaklah yang 
wajib membela, memberi makan pakai kemanakan itu. Mamaklah 
yang harus mengasuh dan mendidik kemanakan itu, agar supaya 
ia menjadi orang baik-baik kelak. Pendeknya dalam segala 
hal kemanakan itu menjadi tanggungan mamaknya semata -
mata, sekali-kali bukan tanggungan bapaknya. Akan tetapi ada /u 
pula orang yang berdiri pada agama mengatakan, bahwa anak 
itu tanggungan bapaknya. Mamak itu seakan-akan orang lain 
kepada anak itu, dan hampir tak ada pertaliannya. Bapaklah 
yang berhak dan wajib memelihara dan mendidik anak itu. Bapak 
berkuasa atas anaknya, darah dagingnya dan turunannya itu. 

-Bapaklah yang menentukan buruk baik nasib anak itu ke­
mudian hari. Bahkan dialah yang menanggung jawab di akhirat 
bila anaknya tidak diberinya Jpendidikam amal yang baik. 

Berkacau pikiran guru Kasim mengenangkan dua pendirian 
orang yang lazim di tanah tumpah darahnya, yaitu pendirian 
yang sangat bertentangan ujudnya. Sudah berapakah lamanya ke­
adaan yang macam itu? Manakah yang dahulu dipakai orang 
di Minangkabau? Aturan adatkah atau aturan agamakah? Belum 
adakah tetdiri adat di Minangkabau sebelum agama masuk 
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ke sana? Menppakah dikatakan orang; adat bersendi syarak, 
syarak bersendi adat? PPadahal seperti yang nyata tampat 
olehnya bertentangan kemauan orang yang mengermkali adat 
dengan orang yang mengemukakan syarak dalam kekuasaan dan 
kewctjiban mamak dan bapak kepada seseorang anak. Tidak herui 
jika kacau peri pergaulan berumah tangga di Minangkabau 
Seperti tin ta hi tam dicampurkan dengan air susu yang putih 
tampak keadaan itu oleh guru Kasim ; putih tidak hitam pun 
tidak pula, keruh, kacau bilau saja. Dapatkahldisisihkan kembali1 

dawat dari susu? Tidak baikkah dibuangkan saja campuran yang 
keruh itu, dan dicari yang baru saja, yang sesuai dengan ke­
mauan zarnan? 

Sungguh, seperti keadaan sekarang, kacau bilau saja. Bukankah 
sangat rusak pergaulan hidup karena itu? Banyak perempuan­
perempuan yang sengsara dan anak-anak yang tidak bertentu 
hidupnya, seperti yang telah dilihatnya sendiri di negerinya. 
Mereka membanting tulang sekuat-kuatnya mencari nafkah diri, 
agar supaya dapat hidllp anak beranak. Sebab tidak sedikit 
mamak yang melengahkan kewajibannya kepada kemanakannya, 
karena mengeraskan agama dan ·lebih banyak pula lagi bapak 
yang tidak tahu sama sekali kepada an aknya, sebab bersandar 
kepada adat kebiasaan. 

Semakin dikenangkan guru Kasim adat di negerinya, semakin 
kusut pikirannya. Oleh sebab itu dibulatkannya hatinya, dan 
dengan pikiran yang tetap ia pun berkata pula, katanya; "Bu­
ruk baik nasib anakku kemudian hari, tidaklah salah dari pada­
ku, melainkan karena kaum keluarganya juga. Bagiku cukuplah 
usaha akan membawa anakku supaya dapat kudidik dan mu­
dah-mudahan menjadi orang baik-baik kelak, :akan tetapi dialangi­
oleh mentuaku yang berbentengkan adat itu. Apa boleh buat, 
aku tidak berkuasa dan tidak dapat berkeras membawa Syahrul, 
sebab aku orang diselang oleh kaum kel uarga isteriku. Oleh sebab 
itu tak ada gunanya kupikirkan panjang-panjang jua hal ini, karena 
tak ada paedahnya, melainkan menyengsaikan badan saja. Mulai 
dari sekarang aku berjanji dengan diriku, takkan kawin-kawin lagi 
dengan orang kampungku, karena hasilnya menyakitkan hati saja. 
Semakin beranak aku dengan isteri orang kampungku, semakin 
makan ha ti aku olehnya." 

Hatinya tetap, pikirannya bulat, dia akan melupakan segala 
kejadian di kampungnya yang sangat melukai hatinya itu. Segala 
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kenang-kenangan kepada kampung tempat tumpah darahnya akan 
dilupakannya. Sudah sempit alam tbaginya di situ. Banyak adat 
istiadat yang tak dapat disesuaikannya dengan pikirannya. Sebab 
itu ia mencari "'tanah tumpah darah" yang lain di dunia yang luas 
ini. Bukan "alam" Minangkabau saja alam di atas dunia ini. 

Demikianlah kissah perceraian bapak dengan anak, karena ang­
gapan yang tiada benar tentang pertalian mereka itu. Barang siapa 
yang hendak mengetahui kissah anak yang ditinggalkan bapaknya 
itu. bacalah "~ak disangka." 
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